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ABSTRAK

ANALISIS PERAN SEKTOR PERTANIAN DALAM PERTUMBUHAN
EKONOMI DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA DI KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

Oleh
MUHAMMAD ARAEFAH
NIM 155110648

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten indargiri hilir adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten indragiri hilir dan Untuk mengetahui peran sektor
pertanian terhadap penyerepan tenaga kerja di kabupaten indragiri hilir. Adapun
jenis data yang digunakan dalam penelitian in adalah data sekunder dimana
data-data tersebut diperoleh dari lapangan maupun impormasi yang diterbitkan
oleh instansi atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian. Dan sumber data
pada penelitian ini berasal Badan pusat statistik (bps)provinsi riau, PDRB
Provinsi Riau ADH berlaku dan KONstan, PDRB Kabupaten indragiri hilir ADH
berlaku dan Konstan dan jumlah tenaga kerja seluruh sektor dikabupaten
indragiri hilir. Penelitian ini menggunakan metode location Quotient (LQ) yaitu
dengan membandingkan dengan pdrb sektor i pada tingkat kabupaten indragiri
hilir terhadap pdrb kabupaten indragiri hilir dengan pangsa.relatif pdrb sektor i
pada provinsi riau terhadap total pdrb dengan‘rumus LQ, dari hasil penelitian di
ketahui bahwa peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi
menunjukkan nilai.LQ dari tahun 2014 sampai tahun 20181 yang berarti sektor
pertanian memiliki potensi dan prospek yang besar dan peranan sektor pertanian
terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten indargiri hilir angka pengadaan
tenaga kerja sektor pertanian rara rata diperoleh.niulai 2,35

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi Dan Tenaga Kerja



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF THE AGRICULTURAL SECTOR IN
ECONOMIC GROWITH.AND LABOR ABSORPTION.IN INDRAGIRI HILIR
DISTRICT

By

MUHAMMAD ARAFAH
NIM 155110648

This research was carried out in downstream Indargiri Regency while the
purpose of this study was to determine the role of the agricultural sector on
economic growth in the downstream Indragiri Regency and to determine the role
of the agricultural sector in labor absorption in the downstream Indragiri
Regency. The type of data used in this research is secondary data where the data
is obtained from the field or information published by agencies or institutions
related to research. And the source of the data in this study came from the Central
Statistics Agency (bps) of RiausProvince, GRDP.of Riau Province ADH was valid
and KONstan, GRDP of Indragiri downstream Regency was valid and Constant
and the total workforce of all sectors in downstream Indragiri Regency. This
study uses the location quotient (LQ) method, namely by comparing the GDP of
sector | at the dewnstream Indragiri district.level to the GDP of the downstream
Indragiri district with the relative share of the GDP of sector | in the Riau
province to the total GDP with the LQ formula. Agriculture on economic growth
shows the LQ value from 2014 to 2018 1 which means the agricultural sector has
great potential and prospects and the role of the. agricultural sector in
employment in the downstream Indargiri district, the labor supply rate for the
agricultural sector is 2.35.

Kata kunci : Economic Growth and Labor
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BAB |

PENDAHULUAN

merupakan upaya mul al yang m : an pada berbagai
aspek term; Jida 50si : @t, serta institusi

nasional tanpa eNQesa 3 yuhan ekonomi,

kesenjangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta diharapkan dapat
memberikan dukungan pada upaya pengembangan ekonomi masyarakat di daerah.

Kebijakan pembangunan daerah diarahkan untuk mengembangkan daerah
dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi yang dimiliki daerah sejalan

dengan penyesuaian laju pertumbuhan antar daerah, juga mengacu pemerataan



pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Arsyad,1999).
Pembangunan Daerah tidak lepas dari pembangunan nasional sebagai acuan.
Karena pada dasarnya pembangunan daerah merupakan perpanjangan tangan dari
pembangunan nasional " dalam.. upaya pengoptimalan fungsi pembangunan
nasional:

Mayoritas penduduk Indonesia-bekerja,di sektor pertanian (BPS, 2016).
Hal ini menunjukan bahwa secara dominan pendapatan masyarakat berasal dari
sektor pertanian. Namun pada kenyataanya masyarakat yang berprofesi sebagai
petani belum memperoleh hasil yang memuaskan. Terbukti dengan harga jual
hasil pertanian lokal yang rendah pada tingkat petani. Selain itu, kegiatan
pertanian juga.masih menggunakan cara tradisional sehingga belum menghasilkan
output pertanian secara maksimal. Kabupaten Indragiri Hilir adalah salah satu
kabupaten yang melaksanakan otonomi daerah dalam proses pembangunan
ekonominya, yaitu membangun daerah dengan berlandaskan pada kemampuan
dan kemandirian daerahnya sendiri. Kabupaten Indragiri- Hilir mempunyai 17
sektor perekonomian dalam membangun daerahnyayaitu (1) pertanian, kehutanan
dan perikanan, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4)
pengadaan listrik dan gas, (5) pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur
ulang, (6) kontruksi, (7) perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor, (8) transportasi dan pergudangan, (9) penyediaan akomondasi dan makan
minum, (10) informasi dan komunikasi, (11) jasa keuangan dan asuransi, (12)
real estate, (13) jasa perusahaan, (14) administrasi pemerintahan, pertahanan dan

jaminan sosial wajib, (15) jasa pendidikan, (16) jasa kesehatan dan kegiatan sosial



dan

(17) jasa lainnya. Sektor pertanian di Kabupaten Indragiri Hulu memberi

kontribusi besar dalam perekonomian wilayah. Hal tersebut ditunjukkan dari

kontribusinya terhadap PDRB seperti pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Distri oduk RB) Provinsi Riau
h
Rata-
No
18 rata
Pert
1| o ) 4 45,76 | 46,66
Perta
2 Penggali 1,18 0,81
3 Indust ,36 27,22 27,43
Pengal
4 dan G i 0,05 0,04
Penga : B _—
5 | Pengolahan b -§0 | OO0 ,0 0,02 0,02
Limbal 4 g et
6 | Kontru 471|489 4 500 | 495
Perdag es n
7 | Eceran; Reparasi il ¥ 14,29 | 13,68
dan Sep
Transpo
8 Pergudangan !b / 1,03 1,04
Penyedia k
9 dan Maka . 6 0,47 0,46
10 | Informasi ' ,64 0,65 0,62
Jasa Keuang
11 ASUransi 5 ; 0,57 0,58 0,61
12 | Real Estate 0,80 0,80 0,78
13 | Jasa Perusahaan ,003 0,003 0,003 | 0,003
Administrasi Pemerintahan,
14 | Pertahanan dan Jaminan 97 1,89 1,84 1,79 1,88
Sosial Wajib
15 | Jasa Pendidikan 0,47 0,49 0,49 0,49 0,50 0,49
16 Jszsga'fesehata” dan Kegiatan 012| 013| o0414| 013| 013| o013
17 | Jasa Lainnya 0,40 0,40 0,42 0,44 0,46 0,42
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : BPS Provinsi Riau Tahun 2019.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan tabel 1.1. Dapat dilihat bahwa dari tujuh belas sektor
perekonomian yang ada di Kabupaten Indregiri Hilir, sektor pertanian

mempunyai rata-rata kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Indragiri

sampai .Tahun 2018 : ' ahun 2014
sebesar gka i enda 2018 yaitu
sebesar 4 Re a ian jad: Tahun 2018
adalah sa ak arekonomian  pada

sektor lainnya ( ombsa : tor pertanian.

daerahnya. Sehingga . Q struktural, yang pada
gilirannya akan mampu ‘ uhan ekonomi dalam rangka
meninkatkan pendpatan masyarakat dan peningkatan pemenuhan kebutuhan
pokok-pokok masyarakat. Data mengenai pertumbuhan ekonomi Indragiri Hilir

dapat dilihat pada tabel 1.2.



Tabel 1.2. Pertumbuhan Perekonomian di Kabupaten Indragiri Hilir Tanpa
Migas Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2014-2018.

Pertumbuhan Ekonomi (%) Rata-
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 rata

No Sektor

Pertanian, Kehutanan

1 . 7,76 0,65'| 4,71 | 3,66 | 2,08 3,77
dan Perikanan

2 | Pertambangan dan Penggalian 6,46 | -21,36 | 1,39 | 43,54 | 47,87 | 15,58

3 | Industri Pengolahan 5,48 3,20 | 433 | 3,83 | 3,06 3,98

4 | Pengadaan Listrik dan Gas 7,62 6,32 | 13,84 | 4,33 | 6,40 7,70
Pengadaan Air, Pengolahan

5 | Sampah, Limbah dan 0,72 2,821 1,37 [ 15,71 | -1,90 3,75
Daur Ulang

6 | Kontruksi 7,50 595 | 6,26 | 666 | 4,04 6,08
Perdagangan Besar dan

7 | Eceran; Reparasi Mobil 6,68 330 510 | 7,12 | 6,90 5,82

dan Sepeda Motor
Transportasi dan

8 8,53 5,03 (4,77 | 3,88 | 2,16 4,88
Pergudangan

g | PenyduEapEm igst 1371 | 1322 [ '531 | 679 | 452| 6,71
dan Makan Minum

10 | Informasi dan Komunikasi 5,79 892 | 6,07 | 657 | 542 6,55

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 13,46 | -5,38 | 6,46 | -2,87 | 3,88 3,11

12 | Real Estate 6,37 8,52 | 529 | 584 | 431 6,07

13 | Jasa Perusahaan 7,64 6,46 | 6,47 | 8,03 | 9,10 7,54
Administrasi Pemerintahan,

14 | Pertahanandan Jaminan 2,26 6,11 | 0,37 | 1,60 | 0,72 2,21
Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 7,61 6,63 | 541 | 3,46 | 5,87 5,80

16 | Jasa Kescuinl gog 873 | 1003 7,90 092 | 630| 678
Kegiatan Sosial

17 | Jasa Lainnya 10,06 347 | 7,90 9,13 | 8,61 7,83

PDRB 7,43 3,17 | 547 | 754 | 7,02 6,13

Sumber : BPS Provinsi Riau Tahun 2019.

Berdasarkan tabel "1.2.-dapat dilthat bahwa pertumbuhan perekonomian
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2014 sampai Tahun 2018 tanpa migas atas dasar
harga konstan yang tertinggi adalah pada sektor pertambangan dan penggalian
yaitu rata-rata pertumbuhan sebesar 15,58%, selanjutnya sektor jasa lainnya yaitu
sebesar 7,83%. Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial
wajib merupakan pertumbuhan perekonomian terendah, yaitu sebesar 2,21%.

Sedangkan rata-rata pertumbuhan sektor pertanian sebesar 3,77%.
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Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir perlu untuk menggali
informasi yang lebih mengandalkan potensi sektor pertanian, baik potensi

sumberdaya alam, sumberdaya manusia maupun sumberdaya modal. Untuk

mendapatkan info iit ad kajiar : )eran sektor pertanian
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pertanian ¢ perencanaan

maupun eva m menetapkan

. Berdasarkan

yang berju

AevAENANR

(B2
Q“
L3>

PERTUMB

KABUPATE

1.2. Rumusan Mas

Berdasarkan lata .ﬁ !

e

dapat menarik kesimpulan permas ok

1. Bagaimana peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Indragiri Hilir?

2. Bagaimana peran sektor pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja di

Kabupaten Indragiri Hilir?
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di

2. Meng I pe pertania apa ga kerja di

lain:

1.5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka skripsi ini ditulis
dalam V bab, dimana masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab dengan

kerangka sebagai berikut:
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BAB | . PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang

BAB Il
K™ Ori-teori yang
BAB Il
litian, jenis dan
ik analisa data
BAB IV
yang berkaitan
yajian penelitian
di kemukakan.
BAB V

kesimpulan atas dasar hasil penelitian yang telah dilakukan, beserta

saran-saran yang berhubungan dengan penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

an yang terus

menerus dida Vva te +' : '; : 3 sendiri untuk

kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Pembangunan

ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup pembentukan-pembentukan
institusi-institusi  baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan
kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih
baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan pengembangan

perusahaan-perusahaan baru (Arsyad, 2009).
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Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda
dengan daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi suatu

daerah pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah

angka panjang,
ng dirangkum dari
agai wilayah,

pembangunan

ekonomi. Kenyataan dalam dunia ekonomi unsur lain dalam produksi seperti
barang-barang modal, bahan mentah dan teknologi dapat dibeli atau dipinjam.
Sebuah negara mungkin dapat membeli peralatan telekomunikasi paling
modern, komputer dan lain-lain. Meskipun demikian barang-barang modal
tersebut hanya dapat digunakan secara efektif dan terawat bila sumber daya

manusianya terampil dan terlatih.
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2. Sumber daya alam. Faktor produksi kedua adalah tanah. Sumber daya yang
penting disini adalah tanah yang dapat ditanami, minyak dan gas, hutan, air dan
bahan mineral lain.

3. Pembentukan .«modal. ~ Akumulasi modal, seperti ~yang Kkita ketahui
membutuhkan pengorbanan konsumsi untuk beberapa tahun lamanya. Negara
yang tumbuh dengan cepat eenderung untuk,melakukan investasi besarbesaran
pada barang modal baru, pada negara-negara yang pertumbuhannya paling
cepat, 10 sampai 20 persen dari pendapatannya menjadi dana pembentukan
modal. Modal bukan saja dalam bentuk komputer, pabrikpabrik, namun banyak
investasi yang hanya dilakukan oleh pemerintah dan terletak pada kerangka
kerja untuk-mendorong sektor swasta. Investasi ini disebut Social Overhead
Capital (SOC) dan terdiri atas proyek-proyek skala besar yang mendorong
perdagangan” komersial ~ jalan-jalan, " irigasi y dan. proyek pengairan, dan
pelayanan kesehatan masyarakat adalah contoh-contoh penting. Seringkali
proyek-proyek tersebut berkaitan dengan ekstenal ekonomi, akan tetapi sektor
swasta tidak dapat melakukannya, jadi pemerintah harus masuk dan menjamin
bahwa investasi sosial atau infrastrukturitu dijalankan.

4. Perubahan teknologi dan inovasi. Sebagai tambahan bagi ketiga faktor klasik
tersebut, pertumbuhan ekonomi tergantung pada fungsi keempat yang vital
yaitu teknologi. Dalam sejarahnya pertumbuhan bukan merupakan proses
replikasi sederhana, penambahan pabrik dan pekerja yang serupa satu sama

lain. Akan tetapi lebih kepada bentuk proses penemuan dan perubahan
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teknologi yang berkelanjutan yang membawa kepada perbaikan yang pesat
bagi kemungkinan produksi.

Menurut Boediono (1999), pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari

put perkapita,

My

lah penduduk.
Output p uk.
3. Pertumb perekonomian

a (lima tahun)

-ARVAEQS

2.1.2. Kesempatan Kerja dan Tenaga Kerja

Kesempatan kerja dalam menyerap tenaga kerja merupakan suatu masalah
utama dalam pembangunan Indonesia, baik di masa lampau maupun di masa yang
akan dating. Ledakan penduduk dari tahun ke tahun terus meningkat, sementara
lapangan kerja untuk menampung mereka tidak memadai. Menurut Sumarsono

(2003) memberikan definisi bahwa kesempatan kerja adalah lapangan pekerjaan
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yang sudah di duduki (employment) dan masih lowongan (vacancy). Lebih jauh di
jelaskan bahwa dalam teori kesempatan kerja di kenal istilah elastisitas
pemerintah akan tenaga kerja yang di artikan sebagai persentase perubahan
permintaan akan.tenaga kerja-sehubungan.dengan perubahan permintaan akan
tenaga kerja yang di sebabkan dengan perubahan satu persen pada tingkat upah.

Besar kecilnya lastisitas-tergantung-dari empat faktor yakni:

1. Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain misalnya
modal

2. Elastisitas pemerintah terhadap barang yang di hasilkan

3. Proposi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi pelengkap lainnya.

KeynesPoli (2010) juga berbicara tentang apa yang menentukan pendapat
nasional pada setiap saat, bukan hanya pada saat terjadinya kesempatan kerja
penuh. Pada suatu saat terteptu volume kesempatan kerja dan-pendapatan nasional
di tentukan oleh keseimbangan antara Aggregate Demand (AD) dan Aggregate
supply (AS). AD adalah keseluruhan permintaan terhadap brang konsumsi (DI)
dan barang investasi (D2) pada suatu volume kempatan kerja dan pendapatan
nasional tertentu. AS adalah keseluruhan produksi produksi pada suatu volume
kesempatan kerja dan pendapatn nasional tertentu.

Jika AD lebih besar dari AS maka ada rangsanga bagi para produsen
memperbesar produksinya pada volume kesempatan kerja yang lebih tinggi, yang
mnghasilkan pendapatan nasional yang lebih tinggi. Jika AD lebih rendah dari
AS, maka produsen akan menurunkan produksinya, sehingga volume kesempatan

kerja dan pendapatn nasional menurun. Pada saat AD sama dengan AS terjadi
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keseimbangan, dan keseimbangan tersebut belum tentu berada pada volume
kesempatan kerja penuh. AD pada tingkatan keseimbangan itu di namakan

effective demand.

2.1.3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah bruto
seluruh barang dan jasa.yang-tercipta atau dihasitkan di wilayah domestik suatu
daerah yang timbul akibat sebagai aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu
tanpa memperhatikan apakah faktor produksi yang dimiliki residen atau non-
residen. Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3 pendekatan, yaitu
pendekatan produksi, pengeluaran dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga
berlaku dan konstan (rii). PDRB._atas dasar.harga atau dikenal dengan PDRB
nominal disusun berdasakan harga yang berlaku pada periode penghutungan dan
bertujuan untuk.-melihat struktur” perekonomian:” Sedangkan. PDRB atas dasar
harga konstan (riil) disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi (BPS Provinsi Riau, 2019).

Salah satu indikater penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu
daerah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun dasar harga konstan. PDRB pada
dasarnya merupakan jumlah nilai tambah (Value Added) yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB
atas harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung

menggunakan harga yang berlaku disetiap tahun, sedangkan PDRB atas harga
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konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung

menggunakan harga yang berlaku pada satu waktu tertentu ebagai tahun dasar

(Widodo, 2006).
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sosial ekonomi dipedesaan dan egara dalam jumlah yang besar.
Pertanian Kkini dianggap sebagai sektor pemimpin (leading sector) yang
diharapkan mendorong perkembangan sektor lain (Mubyarto, 1994). Secara
tradisional peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi dianggap pasif dan
hanya sebagai penunjang. Berdasarkan pengalaman sejarah negara-negara barat,

pembangunan ekonomi tampaknya memerlukan transformasi struktural ekonomi

yang cepat yaitu yang semula mengutamakan kegiatan pertanian menjadi
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masyarakat yang lebih kompleks di mana terdapat bidang industri dan jasa yang
lebih modern. Dengan demikian, peranan utama pertanian adalah menyediakan
tenaga kerja dan pangan yang cukup dengan harga yang murah untuk
pengembangan industri yang dinamis sebagai.sektor penting.dalam semua strategi

pembangunan ekonomi (Todaro, 1994).

2.1.5. Teory LQ (Location'Quotient)

Logika dasar LQ adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah karena
industri basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar didaerah maupun
diluar daerah yang bersangkutan, maka penjualan keluar derah akan memberikan
pendapatan bagi daerah tersebut. Selanjutnya adanya arus pendapatan dari luar
daerah ini akan mengakibatkan. terjadinya kenaikan konsumsi (consumption, C)
dan investasi (investment, I) di daerah terebut. Hal tersebut selanjutnya akan
menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja.baru. Peningkatan
pendapatan tersebut tidak hanya meningkatkan permintaan terhadap industri basis
tetapi juga meningkatkan permintaan terhadap industri non basis (lokal).
Kenaikan permintaan ini akan mendorong kenaikan investasi pada industri yang
bersangkutan dan juga industry fain (Widodo, 2006).

Arsyad (1999) dalam Widodo (2006) Asumsi utama dalam analisis LQ
adalah bahwa semua penduduk di setiap daerah mempunyai pola yang sama
dengan pola permintaan pada tingkat daerah referensi (pola pengeluaran secara
geografis adalah sama), produktivitas tenaga kerja adalah sama dan setiap
industry menghasilkan barang yang sama (homogen) pada setiap sektor.

Berdasarkan formulasi yang yang ditunjukkan dalam persamaan di atas, maka ada
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tiga kemungkinan nilai LQ yang dapat ditemukan, yaitu (Bendavid-Val, 1997
dalam Widodo, 2006)

1. Nilai LQ di sektor i =1. Ini berarti bahwa laju pertumbuhan sector i di daerah

sektor yang sama
ikian sektor i

basis ekonomi

analisnya yang hanya dapat ditunjukan pada waktu yang diteliti, kelemahan ini
dapat diatasi dengan Dynamic Location Quotient (DLQ) yaitu mengintroduksikan
laju pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun
PDRB mempunyai rata-rata laju pertumbuhan per tahun sendiri-sendiri selama

kurun waktu awal dan tahun berjarak, dengan formulasi :

 (Q+gip/a+gin®
DLQ”:{ (1+Gi)/(1+6) }
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gij : Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) sektor (i) didaerah (j)

gj : Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) total sektor didaerah (j)

Gi :Rata-ra
G
T
Kriteria:
Ap
laju pertu

pertumbuh

2.2. Peneliti
Hasil pen

referensi dala

terhadap peneli

Tabel 2.1. Daftar

ek A s

PDR h (k)
r
h-penelitians | 1,
oW Ry
i r r (i) terhadap
. proposi laju
Qada - dégr ya.

) = L =

terda g rbandingan dan

yang mendukung

ut.

Hasil Penelitian

Nama Peneliti
No dan Tahun Ju iti
Penelitian
1 | Siti Maisaroh | Analisis Peranan
(2017) dan Kontribusi

Sektor Pertanian
Terhadap
Pertumbuhan
Wilayah Dalam
Prespektif Ekonomi
Islam (Studi Pada
Kabupaten Tulang
Bawang)

eHasil LQ pada sector pertanian
sebesar  1,3112 hal tersebut
menunjukkan bahwa sector
pertanian yang ada di kabupaten
tulang bawang merupakan sector
unggulan.

e Kemudian untuk melihat peranan
sector pertanian dimasa yang akan
datang menggunakan analisi DLQ
dan analisi DLQ menunjukkan nilai
sebesar 0,442. Kurang dari situ, dari
hasil perhitungan DLQ tersebut
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bahwasannya  sector  pertanian
dimasa yang akan datang tidak bias
diharapkan menjadi sector basis.

eHal yang meyebabkan perubahan
peranan tersebut dapat diketahui
menggunakan analisi shift share.
Hasil analisi-._shift share SSS
0,088529 dan LSS -0,026386. Nilai
SSS lebih besar dari- nilai LSS
berarti yang menyebabkan peranan
sector pertanian dari basis ke non

basis'/i< yaitu  karena  struktur
perekonomian.
Fahmi Iglima | Peranan Sektor e Sektor  pertanian mempunyai
Safangatun Pertanian Dalam peranan yang cukup besar dalam
(2011) Penyerapan perekonomian daerah Pemerintah
Tenaga Kerja di Aceh yaitu menyumbang rata-rata
Kabupaten 20,97 persen per tahun terhadap
Cilacap PDRB...Sumbangan terbesar dari
sektor ini terjadi pada tahun 2001
sebesar 23,53 persen, sumbangan
terkecil terjadi pada tahun 2003
yaitu 18,73 persen. Pertumbuhan
ekonomi sektor pertanian rata-rata
hanya sebesar 1,52 persen per
tahun, akan* tetapi mampu
menyerap tenaga Kkerja 56,31
persen pada tahun 2006 dan 49,62
Wiwin Kontribusi Sektor |e Hasil penelitian  menunjukkan
Widianingsih, | Pertanian Pada bahwa » PDRB sektor/sub sektor
Any Suryantini, | Pertumbuhan pertanian di Provinsi Jawa Barat
dzagllsrham Ekonomi di memiliki kecenderungan meningkat
( ) Provinsi Jawa

Barat

dan kontribusi PDRB sektor/sub
sektor pertanian di Provinsi Jawa
Barat memiliki  kecenderungan
menurun yang siginifikan selama
periode tahun 2003-2012. Sektor
pertanian merupakan sektor non
basis bagi Provinsi Jawa Barat dan
sebagian besar kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat.

e Hasil analisis dari LQ, DLQ dan
Klassen Typology menunjukkan
terdapat konsistensi hasil pada sub
sektor kehutanan sebagai sub sektor
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yang dapat diandalkan di masa
mendatang, sub sektor tanaman
bahan makanan dan hortikultura
konsisten sebagai sub sektor yang
hanya dapat diandalkan saat ini.
Sektor .« pertanian, sub  sektor
0 n perikanan sebagai

pertumb

2. Sektor ania i K : i : erperan terhadap
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METEDOLOGI PENELITIAN

3.2. Jenis de
Jenis data yang d an dalam pene alah data skunder,
dimana data- nformasi yang

diterbitkan engan penelitian

- Jumlah Tenaga Kerja Se di Kabupaten Indragiri Hilir

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Karena data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder,
maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik
dokumentasi. Pengumpulan data bersifat mengutip atau mengambil keterangan

dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan dan publikasi
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dokumen-dokumen dari lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS),

skripsi, internet dan yang instansi-instasi yang terkait dengan penelitian ini.

3.4. Teknik Analisis Data

memband : : i_pa “ dragiri Hilir
terhadap PD ) - 3 an pang ‘g DRB sektor i

pada Provins erhadap to Q. ebagai berikut

vi ome iona PL tor i Kabupaten

Jika nilai LQ > 1 menunjukkan sektor pertumbuhan ekonomi memiliki
potensi dan prospek yang besar dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah
terutama pada penyerapan tenaga kerja baik tempatan luar daerah dan
perkembangan pendapatan perkapita penduduk atau bisa disebut sektor ini
merupakan sektor basis. Sebaliknya, jika LQ < 1 menunjukkan sektor

pertumbuhan ekonomi tersebut kurang berpotensi ataupun kurang memiliki
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prospek atau bisa disebut dengan sektor non basis. Sedangkan untuk mengetahui
peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan

membandingkan PDRB sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi secara

Dimana
K
N
NB
Angka [; Jengan perubahan
tenaga kerja d pahan kesempatan

Dimana:
AN : Perubahan tenaga kerja total Kabupaten Indragiri Hilir

ANB : Perubahan tenaga kerja sektor pertanian Kabupaten Indragiri Hilir
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BAB IV.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.1.

ini sangat dipenga e i i/ mana sarana
perhubungan ya an u gan daerah lainnya
adalah melalui_s dengan me d eed boat, pompong,
dan perahu, Diantara gai-sungai ya _' : 2L: ni adalah Sungai
Indragiri y erasal dari dari Danau Sir ima rat) yang bermuara

diselat berha

batas:

Utara : Kabupaten Pelalawan

Selatan : Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Provinsi Jambi)
Barat : Kabupaten Indragiri Hulu

Timur  : Tanjung Balai Karimun
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Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari 20 kecamatan, yaitu: Kecamatan

Keritang, Kecamatan Kemuning, Kecamatan Reteh, Kecamatan Sungai Batang,

Kecamatan Enok, Kecamatan Tanah Merah, Kecamatan Kuala Indragiri,

Nomor 4, 5, dan 6 Tahun 2011. Perda Nomor 4 mengatur mengenai perubahan
status dari desa menjadi kelurahan. Jumlah desa yang berubah status sebanyak 4
desa. Perda Nomor 5 mengatur tentang pembentukan kelurahan baru karena
adanya pemekaran kelurahan. Perda Nomor 6 mengatur tentang pembentukan

desa baru karena adanya pemekaran desa. Pada tahun 2014 terdapat perubahan
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status kembali dari desa menjadi kelurahan. Jumlah desa berkurang menjadi 197
desa, sedangkan kelurahan bertambah menjadi 39 kelurahan.

Sejak November 2018, Kabupaten Indragiri Hilir dipimpin oleh Drs. H. M.

2018 sebanyak 96 jiwa - enduduk laki-laki
dan 356.16 : dulk empuan. Seme . ‘f gka rasio jenis
kelamin tahun r ( .1 3 mpuan sebesar
105,36. Rat: ar
banyak pen

kecamatan ya edik =l’ ecamatan Sungai

Tabel 4.1.1. Jumlah Pe Juk Ka Tahun 2018.

No Kecamatan Perempuan Jumlah
1 | Keritang 5 33.262 67.616
2 | Kemuning 17.731 16.657 34.388
3 | Reteh 23.023 23.054 46.077
4 | Sungai Batang 6.504 6.388 12.892
5 | Enok 18.437 17.605 36.042
6 | Tanah Merah 16.561 15.909 32.470
7 | Kuala Indragiri 10.449 9.986 20.435
8 | Cocong 7.231 6.925 14.156
9 | Tembilahan 38.914 38.221 77.135
10 | Tembilahan Hulu 23.916 23.669 47.585
11 | Tampuling 16.693 15.876 32.569
12 | Kempas 18.701 17.493 36.194
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No | Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
13 | Batang Tuaka 14.998 14.141 29.139
14 | Gaung Anak Serka 11.699 11.522 23.221
15 | Gaung 21.823 20.544 42.367
16 | Mandah 21.078 20.442 41.520
17 | Kateman 25.385 23.326 48.711
18 | Pelangiran 26:03% e/ 3 47.604
19 | Teluk Belengkong 9.362 8.625 17.987
20 | Pulau Burung 12.346 10.942 23.288

Jumlah 375.236 356.160 731.396

Sumber : BPS Provinsi Riau Tahun2019.

4.1.4. Penduduk dan Mata Pencahrian

Jumlah. Pencari Kerja Terdaftar Pada Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Indragiri Hilir pada Tahun 2018 sebesar 1.358 orang.
Pencari kerja terbanyak terjadi pada Juli. Hal tersebut sangat berkaitan dengan
bulan kelulusan siswa sekolah.dan tahun ajaran baru pendidikan. Perbandingan
pencari kerja laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan pada tahun 2018
terdaftar 739 laki-laki dan 619:perempuan pencari kerja yang terdaftar. Proporsi
terbesar pencari Kerja yang mendaftar pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 41,46 persen (563 orang) dan
Universitas sebesar 29,82 persen (405 orang).

Sebagian besar masyarakat penduduk Kabupaten Indragiri Hilir bermata
pencaharian disektor pertanian dan sektor lainnya yaitu sektor Pertambangan dan
Penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air,
Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Kontruksi, Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan,
Penyediaan Akomondasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Jasa

Keuangan dan Asuransi, Real Estate, Jasa Perusahaan, Administrasi
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Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa Lainnya.

Diharapkan dengan berkembanganya sektor-sektor unggulan seperti

IS.JI9AI

AN disiy yejepe

-
-

nery we[sy sej

pertanian, industri erda macu pertumbuhan
sektor- i r omi yang
kokoh, s i RE,TTAS ISLA
WNE YRy
Be aﬁ u ndragiri Hilir
sebagian b e dan Perikanan
yaitu sebes | haan yaitu sebesar
0,003 %. G dan mata penca ihat pada tabel
4.1.2. diba -
Tabel 4.1.2. Ma ari ilir Tahun 2018.
No ktorp ™ J 2 Persentase (%)
Pertanian <)
1 dan Perikanan KANB 44,781
2 | Pertambangan d 7 1,265
3 Industri Pe a ’ 24,118
4 | Pengadaan Listrik dal 9 0,058
Pengadaan Air, lal
> Limbah dan Dau 5,64 0,014
6 Kontruksi 1.846,96 6,114
Perdagangan Besar dan
! Reparasi Mobil dan Sepeda 10.180.994,61 16,906
8 | Transportasi dan Pergudangan 686.050,03 1,139
Penyediaan Akomondasi
9 dan Makan Minum 285.985,43 0,475
10 | Informasi dan Komunikasi 365.683,58 0,607
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 363.319,41 0,603
12 | Real Estate 518.329,62 0,861
13 | Jasa Perusahaan 2.053,40 0,003
Administrasi Pemerintahan,
14 Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.071.643,61 1,779
15 | Jasa Pendidikan 368.049,01 0,611
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 88.960,48 0,148
17 | Jasa Lainnya 311.541,40 0,517
PDRB 60.222.789,78 100,000

Sumber : BPS Provinsi Riau Tahun 2019.
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengetahui peranan sektor pertanian terhadap perekonomian maka

digunakan rumus Location Quotient (LQ). Metode ini digunakan untuk mengukur

ya gﬁlﬂiﬁll&{% V isis. Tujuan
N R
\\ J > ggu terpilih atau

‘& a emiliki potensi dan
<o

0 o* Kabupaten Indragiri Hilir
W

prospek yang besar da . @.‘

terutama pada penyerapan te ‘ paik tempatan luar daerah dan
perkembangan pendapatan perkapita penduduk atau bisa disebut sektor ini
merupakan sektor basis. Nilai LQ di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada

tabel 4.2.1.
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Tabel 4.2.1. Nilai LQ Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
Pada Kabupaten Indragiri Hilir 2014-2018.

No Sektor 2014 2015 2016 2017 2018

Pertanian, Petermakan, 1,6320 | 15694 | .2.2962 | 15393 | 1.5092
Kehutanan dan-Perikanan

Jika sektor pertanian dikaitkan dengan Pertumbuhan Ekonomi terdapat
hubungan yang positsif yaitu jika nilai LQ sektor pertanian ini besar akan besar
pula persentase pertumbuban ekoneminya, misalnya’pada tahun 2018 Pertanian,
Peternakan, ~Kehutanan dan Perikanan dengan . nilai LQ*1,5092 dengan
pertumbuhan_ekonomi sebesar 7,02% yang sebelumnya di tahun 2014 dengan
nilai LQ sebesar 1,6320 dengan pertumbuhan’ ekonomi sebesar 7,43 %. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2.2. dibawah ini :

Tabel 4.2.2. Nilai LQ Sektor Pertanian di Kaitkan dengan Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2014-2018

Tahun Sektor Pertania}n, PertumbL_Jhan
Kehutanan dan Perikanan Perekonomian (%)
2014 1,6320 7,43
2015 1,5694 3,17
2016 2,2962 5,47
2017 1,5393 7,54
2018 1,5092 7,02

Dari tabel 4.2.2. diatas dapat dilihat bahwa setiap sektor pertanian sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian sangat berperan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor wilayah tersebut.
Sedangkan inti dari model ekonomi basis adalah bahwa arah dan pertumbuhan

suatu wilayah ditentukan ekspor wilayah tersebut baik berupa barang-barang dan
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jasa, termasuk tenaga kerja. Sclain itu dapat pula berupa pengeluaran orang asing
yang berada diwilayah tersebut terhadap barang-barang yang tidak bergerak
(immobile) seperti yang bephubungan dongan aspek goografis, iklim, peninggalan
sejarah dan sebagainya.

Pengembangan sektor pertanian sangat diharapkan dalam menunjang
sasaran pembangunan Kabupaten Indragiri /Hilir.sebagai daerah sentra pertanian
ini tandai dengan nilai"LQ-nya yang besar dari satu. Besarnya peranan sektor
pertanian akan sangat berperan terhadap pertumbuhan ekonomi dan akan dapat
menyerap tenaga kerja yang besar. Dan pada kenyataannya memang sebagian
besar penduduk daerah ini bermata pencaharian di sektor pertanian. Untuk lebih
jelasnya, besar peranan masing-masing sektor dalam perekonomian kabupaten
Indragiri Hilir secara keseluruhan disajikan dalam tabel 4.2.3. berikut:

Tabel 4.2.3. Hasil Perhitungan LQ atas PDRB Kabupaten Indragiri Hilir Tahun
2014-2018

Kabupaten Indragiri Hilir

No Lapaiigln Feeis 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Pertanian, Kehutanan

) 16320 | 1,5694 | 2,2962 | 1,5393 | 1,5092
dan Perikanan

Pertambangan dar} 0,0828' 0,0857 | 0,1365 | 0,0920 | 0,0941
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 17895 | 1,8271 | 2,4922 | 1,6631 | 1,6419

Pengadaan Listrik dan 04631 | 04534 | 0,6951 | 04921 | 05049

Gas
Pengadaan Air,

5 | Pengolahan Sampah, 0,5532 | 0,5335 | 0,7729 | 0,5253 | 0,5198
Limbah dan Daur Ulang

6 | Kontruksi 0,2951 | 0,2923 | 0,0597 | 0,2885 | 0,2852

Perdagangan Besar dan
7 | Eceran; Reparasi Mobil 0,3322 | 0,3235 | 0,4740 | 0,3189 | 0,3120
dan Sepeda Motor

Transportasi dan
Pergudangan

0,2873 | 0,2805 | 0,4150 | 0,2733 | 0,2672




32

Kabupaten Indragiri Hilir

No Lapangan Usaha 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

g | Penyediaan Akomondast |, 5235 | () 3859 | 05454 | 03709 | 03546
dan Makan Minum

10 | Informasi dan 0,6805 | 0,6615 4+0,9767 | 0,6591 | 06499
Komunikasi

17 | Jasa KeugdGgiitn 06163 | 0.5368% 0815305681 | 0,5576
Asuransi

12 | Real Estate 07218 | 0.7005 | 1,0340 | 0,7012 | 0,6875

13 | Jasa Perusahaan 0,2480~|, 0,2396 | 0,3512 | 0,2258 | 0,2134
Administrasi

14 | Pemenintanan, 2 0,6748 | 06552 | 0,9806 | 0,6585 | 0,6467
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 0,6487 | 06452 | 0,9513 | 06411 | 0,6238

16 | Jasa Kesehatan dan 07624 | 0,7355°| 1.0704./°0 7113 | 06865
Kegiatan Sosial

17 | Jasa Lainnya 06333 | 0,6395 | 08856 | 05946 | 05824

Sektor pertanian merupakan urat nadi dalam perekonomian di Kabupaten
Indragiri  Hiir. Sektor perkebunan adalah salah “satu tulang punggung
perekonomian Kabupaten Indragiri:Hilir.. Komoditi yang biasa dikelola adalah
kelapa, kelapa hybrida, kelapa lokal menjadi komoditi unggulan daerah. Besarnya
jumlah hasil produksi tersebut menjadikan Kabupaten Indragiri Hilir sebagai salah
satu produsen kelapa terbesar didunia dan bahkan dianugrahi dengan gelar Lahan
Kelapa Dunia. Dengan besarnya produksi kelapa menjadikan sektor pertanian
menjadi sektor penunjang utama dalam perekonomian di Kabupaten Indragiri
Hilir.

4.2.2. Peranan Sektor Pertanian Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di
Kabupaten Indragiri Hilir

Budiharsono (2005) menyatakan bahwa untuk menghitung besarnya

peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja, digunakan angka
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pengganda tenaga kerja. Dalam penelitian ini digunakan asumsi bahwa proporsi
pendapatan wilayah yang dibelanjakan dalam wilayah sebanding dengan proporsi
tenaga kerja wilayah. Hasil perhitungan angka pengganda tenaga kerja sektor
pertanian di Kabupaten Indragiri Hilir selama tahun 20014-2018 ditunjukkan
dalam tabel 4.2.4. berikut :

Tabel 4.2.4. Angka PenggandacTenaga Kerja, Sektor Pertanian di Kabupaten
Indragiri Hilir Tahun 2014-2018

Angka
TKSektor | 1y 131 | persentase Pengganda BPK gktor | ATK
Tahun | Pertanian : Pertanian Total
; (Jiwa) (%) TK Sektor € .
(Jiwa) ! (Jiwa) (Jiwa)
Pertanian

2014 | 171.108,62 | 401.447,15 0,43 2,35 43.435,26 | 16.393,15
2015 | 191.948,77 | 404.463,48 0,47 2,11 20.840,15 3.016,34
2016 | 195.866,09 | 405.722,62 0,48 2,07 3.917,32 1.259,14
2017 | 180.289,11 | 396.636,05 0,45 2,20 -15.576,98 | -9.086,57
2018 | 146.279,20 | 441.167,93 0,33 3,02 -34.009,91 | 44.531,88

28b

Angka pengganda tenaga kerja pada tabel 4.2.4. menunjukkan nilai angka
pengganda tenaga kerja sektor-pertanian yyang cenderung berfluktuasi. Pada tahun
2014 nilainya sebesar 2,35 dan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 mengalami
penurunan menjadi 2,11, 3,0 dan 2,20. Kemudian naik pada tahun 2018 menjadi
3,02. Dari nilai rata-rata diperoleh nilai 2,35 yang artinya bahwa selama tahun
2014-2018 setiap peningkatan kesempatan kerja di sektor pertanian sebesar 1
orang dapat meningkatkan kesempatan kerja keseluruhan sebanyak 2 orang di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir.

Angka pengganda tenaga kerja yang diperoleh dikalikan dengan
perubahan kesempatan kerja di sektor pertanian akan dihasilkan angka perubahan
kesempatan kerja total Kabupaten Indragiri Hilir. Pada awal tahun analisis yaitu

tahun 2014 peranan sektor pertanian dalam menciptakan kesempatan kerja cukup
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besar. Pada tahun ini sektor pertanian di Kabupaten Indragiri Hilir menyerap
171.108,62 orang atau 43% dari keseluruhan tenaga kerja yang terserap di
Kabupaten Indragiri Hilir pada seluruh sektor perekonomian. Angka pengganda
yang dihasilkan _dari- analisis.menunjukkan..peranan sektor pertanian terbesar
selama tahun 2014 sampai 2018 vyaitu sebesar 2,35. Pada tahun 2015 terjadi
penurunan kesempatan kerja_di.sektor ‘pertanian yaitu sebanyak 20.840,15 orang.
Peningkatan™ kesempatan kerja sektor pertanian pada “tahun tersebut
mengakibatkan  peningkatan penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan di
Kabupaten ~Indragiri Hilir sebesar 3.016,34 orang: Kemudian pada tahun
berikutnya yaitu tahun 2016 mengalami penurunan juga terhadap kesempatan
kerja di sektor-pertanian yaitu sebanyak 3.917,32 orang. Penurunan kesempatan
kerja sektor pertanian pada tahun tersebut mengakibatkan penurunan penyerapan
tenaga kerja secara keseluruhan di Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 1.259 orang.

Pada tahun 2017 dan 2018 kesempatan kerja di sektor pertanian juga terus
mengalami penurunan yang sangat signifikan, yaitu sebanyak -15.576,98 orang
(2017) dan -34.009,91 orang (2018). Penurunan kesempatan kerja sektor pertanian
pada tahun tersebut mengakibatkan penurunan penyerapan tenaga kerja secara
keseluruhan di Kabupaten Indragiri Hilir sebesar -9.086,57 orang (2017) dan
44.531,88 orang (2018).

Penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian ini disebabkan beralihnya
penduduk yang bekerja di sektor pertanian ke sektor lain. Sebagai akibat dari
meningkatnya kesempatan kerja di sektor lain, sektor tersebut antara lain sektor

industri; listrik, gas dan air; kontruksi dan komunikasi.
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4.2.3. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis nilai LQ sektor pertanian dalam perekonomian

di Kabupaten Indragiri Hilir dari tahun 2014 sampai tahun 2018 > 1 (rata-rata

sebesar 1,7092 i S€ ertani I.potensi dan prospek

perekonom

Kehutanan dan*Peri ngan ra al ni a 008-2012 sebesar

tenaga kerja ¢ A i i ai r a-rata 2,35 yang
L

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan (2008) nilai rata-rata
diperoleh nilai 2,8 yang artinya bahwa selama tahun 2002-2006 setiap
peningkatan kesempatan kerja di sektor pertanian sebesar 1 orang dapat
meningkatkan kesempatan kerja keseluruhan sebanyak 2 sampai 3 orang di

wilayah Kabupaten Temanggung.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

tempata an perkembangan pendapate pita penduduk atau

bisa dise

Kabupaten Indragiri Hilir.

5.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah
1. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan untuk membuat
kebijakan-kebijakan yang bermanfaat dalam mengembangkan ekonomi

terutama dalam sektor pertanian. Karena sektor pertanian mampu menyerap
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tenaga kerja yang cukup besar, yaitu lebih dari 40% dari total tenaga kerja yang
ada di Kabupaten Indragiri Hlir.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan referensi lain

yang belum g penelitiannya lebih

SNt '0.‘
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